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Kualitas lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak terlepas kinerja 

SMK dalam memberikan layanan sekolah. Kinerja SMK (KSMK) berbasis 

Kerangka Kualifikasi Nasional indonesia (KKNI) dalam menghadapi 

tuntutan global pada revolusi industri 5.0 perlu memperhatikan penerapan 

Artificial Intelligence (AI), Public Trust  (PT) dan Human Resource 

Capability (HRC). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

AI, PT dan HRC terhadap KSMK yang berbasis KKNI di kabupaten Magetan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif assosiatif. Populasi 

penelitian adalah Guru, siswa, Industri dan orang tua siswa SMK di 

Kabupaten Magetan. Sampel penelitian sejumlah 120 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan survei dengan instrumen angket. Teknik 

analisis menggunakan Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian 

dapat dipaparkan bahwa AI, PT dan HRC memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap KSMK. Penerapan AI, PT dan HRC yang tepat dapat 

memberikan peningkatan kinerja SMK.  
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ABSTRACT 

The quality of Vocational High School (VHS) graduates is inseparable from 

the performance of vocational schools in providing school services. The 

performance of vocational high schools (PVHS) based on the Indonesian 

National Qualifications Framework (INQF) in facing global demands in the 

industrial revolution 5.0 needs to pay attention to the application of Artificial 

Intelligence (AI), Public Trust (PT) and Human Resource Capability (HRC). 

This study aims to determine the influence of AI, PT and HRC on INQF-based 

PVHS in Magetan district. The type of research used is quantitative 

associative. The research population is teachers, students, industry and 

parents of vocational school students in Magetan Regency. The research 

sample was 120 respondents. The data collection technique uses a survey with 

a questionnaire instrument. The analysis technique uses the Structural 

Equation Model (SEM). The results of the study can be explained that AI, PT 

and HRC have a positive and significant influence on PVHS. The proper 

application of AI, PT and HRC can provide an increase in the performance 

of vocational schools. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan lembaga pendidikan menengah 

yang memiliki tujuan utama menyiapkan siswa 

siap bekerja dengan membekali kompetensi 

keahlian. Siswa dibekali kompetensi keahlian 

dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik (Mutohhari et al., 2021). Seiring 

perkembangan global dengan tantangan yang 

kompleks, siswa juga perlu dibekali 

keterampilan abad 21 dalam menghadapi 

revoluasi industri 5.0 (Utami et al., 2024). 

Penggunan layanan sistem informatika yang 

tepat dapat mengatasi terbatasan pembelajaran, 

terlebih karena tempat dan waktu terpisah 

(Purwanto et al., 2022). 

Kualitas lulusan SMK masih dinilai rendah 

karena tidak memenuhi tuntutan dunia kerja 

(Cholik et al., 2021). Hal tersebut juga didukung 

oleh data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) bahwa  tingkat keterserapan 

alumni SMK untuk bekerja masih rendah 

sehingga menempatkan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) lulusan SMK tertinggi dengan 

persentase sebesar 9,42 persen (Badan Pusat 

Statistik, 2022). SMK harus dapat 

mengantisipasi perubahan dan tuntutan zaman 

(Pambayun et al., 2020). Kondisi tidak ideal ini 

harus segera diatasi sehingga lulusan SMK 

memiliki kualitas sesuai dengan tuntutan dunia 

kerja dan usaha. Kualitas atau mutu SMK dalam 

memberikan layanan kepada siswa tidak 

terlepas dari  kinerja komponen SMK.  

Kinerja SMK menjadi titik sentral perhatian 

terhadap kualitas atau mutu SMK (Zulkarnaen 

et al., 2020). Kinerja SMK tidak terlepas dari 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

sebagai sebuah standar kualifikasi sebuah 

pekerjaan. SMK yang telah mengacu atau 

berbasis KKNI harus mengoptimalkan kinerja 

setiap komponen SMK dengan teknologi 

terbaru. Penggunaan digitalisasi dapat 

meningkatkan layanan dan kinerja lembaga 

(Azfirmawarman & Syamsir, 2024). Teknologi 

Artificial Intelligence (AI) merupakan produk 

teknologi terkini. Penerapan AI di sekolah dapat 

ditemui pada layanan pembelajaran dan layanan 

administrasi. Penerapan AI yang tepat dapat 

mendukung kinerja SMK (Dieterle et al., 2024).  

Faktor lain yang mempengaruhi layanan 

pendidikan di sekolah adalah Public Trust (PT). 

PT adalah  kemauan dan kesungguhan seluruh 

warga masyarakat atau kelompok masyarakat 

untuk percaya (trust) atas kewenangan dan/atau 

kekuasaan yang dimiliki pemerintah untuk 

mewujudkan kebijakan yang telah ditetapkan 

sesuai dengan implementasinya (Haning, 

2020). 

Dalam rangka meningkatkan kinerja SMK, 

diperlukan kualitas sumber daya manusia yang 

mumpuni. Sumber daya manusia dapat pula 

diistilahkan sebagai Human Resource 

Capability (HRC). HRC yang profesional dapat 

menjalankan manajemen dengan baik. 

Penerapan manajemen yang baik dapat 

meningkatkan kinerja sebuah lembaga atau 

organisasi (Adnan et al., 2024). 

Sumber daya manusia dalam dunia 

pendidikan, khususnya di sekolah berada dalam 

kendali kepala sekolah dan guru. 

Kepemimpinan kepala sekolah dan 

profesionalitas guru dalam melaksanakan 

tugas-tugas pendidikan dan pembelajaran akan 

sangat menentukan kualitas layanan dan kinerja 

sekolah itu sendiri. Kapabilitas personil juga 

diperlukan untuk menerapkan teknologi 

informasi (Asropi et al., 2024). Kapabilitas 

manajemen infrastruktur juga sangat 

berpengaruh terhadap kinerja SMK (Aisah et 

al., 2021). 

Sistem pendidikan SMK tidak terlepas dari 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang terdiri 

dari 8 standar: (1) Kompetensi Lulusan; (2) Isi; 

(3) Proses; (4) Penilaian pendidikan; (5) Tenaga 

kependidikan; (6) Sarana dan Prasarana; (7) 

Pengelolaan; (8) Pembiayaan (Pendidikan, 

2022). SMK dapat memberikan layanan terbaik 

dengan mengoptimalkan standar tersebut 

dengan penerapan AI, PT dan HRC.  

Penelitian ini merumuskan bagaimana 

pengaruh penerapan AI, PT dan HRC terhadap 

kinerja SMK yang berbasis KKNI. Penelitian 

juga merumuskan bagaimana pengaruh 

mediator layanan sekolah (LS) terhadap kinerja 

SMK yang berbasis KKNI (KSMK). Hasil 

penelitian ini dapat memberikan paparan data 

terkait penerapan AI, PT, HRC dan 

pengaruhnya terhadap kinerja sebuah sekolah 

terlebih SMK.  Hasil penelitian juga dapat 

dijadikan dasar peningkatan kualitas layanan 

administrasi publik sehingga siswa mendapat 

layanan terbaik dan memiliki pendidikan yang 

berkualitas. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilaksanakan oleh Fatimah, dkk bahwa untuk 

menjawab tantangan pendidikan dengan 

pendekatan strategis dan invervensi (Fatimah et 

al., 2024). Penerapan teknologi informasi pada 

era industri 4.0 juga sangat diperlukan pada 

pendidikan SMK (Wibowo et al., 2021).  
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Penelitian yang dilaksanakan oleh 

Megawaty dkk mendukung penelitian ini bahwa 

penerapan otomatisasi pada perpustakaan 

digitas dapat meningkatkan kinerja layanan 

administrasi perpustakaan (Ayu Megawaty et 

al., 2021). Penelitian yang dilaksanakan oleh 

Ramdhani & Adawiyah juga mendukung 

peneltian ini bahwa kualitas guru atau HRC 

sangat diperlukan untuk mewujudkan layanan 

administrasi pendidikan yang berkualitas 

(Ramdhani & Adawiyah, 2023). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan merupakan 

penelitian kuantitatif assosiatif untuk 

mengetahui pengaruh variable bebas terhadap 

variable terikat. Penelitian dilaksanakan di 

Kabupaten magetan dengan subyek yaitu SMK 

yang telah berbasis KKNI yaitu SMKN 1 

Bendo, SMKN 1 Magetan dan SMKN 2 

Magetan. Populasi penelitian terdiri dari guru, 

siswa, dudika dan orang tua siswa. Sampel 

penelitian sejumlah 120 orang dengan metode 

pengambilan sampel yaitu Non- probalility 

sampling. Penelitian ini memiliki variabel 

bebas yaitu: Artificial Intelligence (AI), Public 

Trust (PT), Human Resource Capability (HRC). 

Variabel terikat yaitu: Kinerja SMK (KSMK) 

dan Varibel mediator (Intervening) yaitu 

Layanan Sekolah (LS). 

Uji validitas menggunakan metode 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan 

hasil semua variabel dinyatakn valid dengan 

Factor Loading > 0,5. Pengujian reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan Construct 

Reliability (CR) dengan hasil semua variable 

dinyatakan reliabel memiliki nilai CR > 0,7. 

Teknik analisis data menggunakan Structural 

Equation Modelling (SEM).  

Uji Normalitas didapatkan hasil bahwa 

univariate mayoritas berdistribusi normal (-

2,58) – (+2,58) dan multivariate asumsikan 

normal dengan nilai -0,833. Nilai Mahalonobis 

Distance tidak melebihi 30,79 sehingga data 

tidak ada yang outliners. Hasil pengujian model 

yaitu “Fit” atau cocok dengan sampel data 

dengan nilai chi-Square sebesar 128,454, 

Probabilitas sebesar 0,098, CMIN/DF sebesar 

1,178 dan RMSEA sebesar 0.032. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 
Hubungan antar variabel dan persamaan 

struktural dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pengaruh penerapan teknologi AI terhadap 

KSMK berdasarkan Tabel 1 adalah positif 

sesuai nilai koefisien regression weight 

diperoleh sebesar 0,157 dan nilai C.R 2,011. 

Pengaruh PT terhadap KSMK adalah positif 

berdasarkan nilai koefisien regression weight 

diperoleh sebesar 0,162 dan nilai C.R 2,086. 

Pengaruh Human Resource Capability terhadap 

KSMK adalah positif berdasarkan nilai 

koefisien regression weight diperoleh sebesar 

0,160 dan nilai C.R 1,989.  

 
Gambar 1. Diagram SEM 

Sumber: Hasil olah data penelitian, 2025 

Tabel 1. Korelasi Antar Variabel 
Koefisien 

Jalur 
Est. S.E. C.R. P Hasil 

AI  

KSMK 

,157 ,078 2,011 ,044 Positif 

Signifikan 

PT  

KSMK 

,162 ,078 2,086 ,037 Positif 

Signifikan 

HRC  

KSMK 

,160 ,081 1,989 ,047 Positif 

Signifikan 

AI  LS ,391 ,084 4,659 ,000 Positif 

Signifikan 

PT  LS ,379 ,086 4,423 ,000 Positif 

Signifikan 

HRC  LS ,382 ,090 4,264 ,000 Positif 

Signifikan 

LS  

KSMK 

,623 ,136 4,584 ,000 Positif 

Signifikan 

 

Pengujian signifikan pengaruh AI terhadap 

KSMK  melalui mediator atau intervening 

layanan sekolah (LS) menggunakan uji Sobel 

Test. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 

2. Berdasarkan Tabel 2 dapat dianalisis bahwa 

nilai t hitung (3.265) > t tabel (1.981) dan p-

value (0.001) < Sig (0.05) maka dapat 

disimpulkan bahwa AI berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap KSMK  melalui 

mediator atau intervening pelayanan sekolah. 
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Tabel 2. Uji Sobel Test Pengaruh AI 

Terhadap KSMK  Melalui Mediator LS 
Test Test 

Statistic 

Std. Error p-value 

Sobel test 3.26497993 0.07460781 0.00109472 

Aroian 

test 

3.22736482 0.07547737 0.00124936 

Goodman 

test 

3.30394168 0.073728 0.00095336 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil uji Sobel 

Test pengaruh PT terhadap KSMK  melalui 

mediator LS. Berdasarkan pengujian tersebut 

dapat dianalisis bahwa nilai t hitung (3.176) > t 

tabel (1.981) dan p-value (0.001) < Sig (0.05) 

maka dapat disimpulkan bahwa PT berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap KSMK 

melalui mediator LS. 

Tabel 3. Uji Sobel Test Pengaruh PT 

Terhadap KSMK  Melalui Mediator LS 
Test Test 

Statistic 

Std. Error p-value 

Sobel test 3.17590394 0.07434639 0.0014937 

Aroian test 3.13731871 0.07526076 0.00170501 

Goodman test 3.21594877 0.07342063 0.00130014 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat hasil pengujian 

signifikan pengaruh HRC terhadap KSMK  

melalui mediator LS dengan menggunakan uji 

Sobel Test.  Berdasarkan pengujian tersebut 

dapat dianalisis bahwa nilai t hitung (3.176) > t 

tabel (1.981) dan p-value (0.001) < Sig (0.05) 

maka dapat disimpulkan bahwa HRC 

berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap KSMK  melalui mediator LS. 

Pembahasan 
SMK yang sudah berbasis KKNI selalu 

ingin meningkatkan penerapan teknologi 

berbasis AI dalam memberikan LS, agar kinerja 

merekapun semakin lebih baik (Yahya et al., 

2023). Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilaksanakan oleh (Chen et al., 

2020) bahwa penggunaan AI memiliki 

pengaruh yang signifikan pada kinerja bidang 

pendidikan yang meliputi administrasi, 

kurikulum dan pembelajaran. Hasil penelitian 

(Okagbue et al., 2023) juga mendukung hasil 

penelitian ini bahwa penggunaan AI memiliki 

pengaruh lebih efektif dan efisien pada kinerja 

bidang pendidikan. 

Pengaruh AI terhadap KSMK sangat luas, 

mulai dari peningkatan kualitas pembelajaran, 

efisiensi tata kelola sekolah, hingga kesiapan 

lulusan dalam menghadapi dunia kerja (Suariqi 

Diantama, 2023). Namun, keberhasilan 

penerapan AI juga bergantung pada 

kemampuan sekolah untuk mengatasi tantangan 

seperti kesenjangan teknologi dan privasi data 

(Hwang et al., 2020). AI dapat membantu SMK 

meningkatkan layanan administrasi publik 

dengan memberikan kualitas pembelajaran 

melalui kurikulum yang berbasis data, yang 

memungkinkan siswa untuk mengakses 

informasi yang relevan dan terkini (Mutaqin et 

al., 2023). AI membantu siswa mengasah 

keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia 

kerja, seperti keterampilan teknologi informasi, 

pemrograman, analisis data, dan pemecahan 

masalah (Ismawati & Ramadhanti, 2022). Pada 

KKNI, pengembangan keterampilan teknis ini 

menjadi kunci penting dalam memastikan 

lulusan mampu bersaing secara global (Yahya 

et al., 2023). 

AI juga dapat mendukung pembinaan sikap 

dan perilaku siswa (García-Peñalvo, 2023). 

Melalui analisis interaksi, sistem AI dapat 

mengidentifikasi pola perilaku siswa dan 

memberikan umpan balik untuk meningkatkan 

aspek soft skills, seperti kerja sama, 

kepemimpinan, dan tanggung jawab (Sanusi et 

al., 2022). Pembelajaran berbasis simulasi 

menggunakan AI dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan etika 

profesional. Penerapan AI untuk mencapai 

kompetensi siswa berbasis KKNI dapat 

diterapkan melalui pembelajaran personalisasi 

(Sanusi et al., 2022). AI memungkinkan sekolah 

untuk memodifikasi dan menyesuaikan 

kurikulum agar lebih relevan dengan tuntutan 

industri dan dunia kerja (Chaudhry & Kazim, 

2022). Sistem adaptive learning (Fitri et al., 

2024) yang didukung AI dapat menyusun 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu siswa, sehingga 

memastikan mereka mencapai kompetensi 

sesuai dengan jenjang kualifikasi KKNI. 

AI dapat membantu SMK meningkatkan 

layanan pendidikan berupa kualitas 

pembelajaran melalui kurikulum yang berbasis 

data, yang memungkinkan siswa untuk 

mengakses informasi yang relevan dan terkini 

(Mutaqin et al., 2023). AI dapat membantu 

dalam bimbingan karir dan konseling melalui 

analisis data minat dan bakat siswa. Sistem AI 

yang mengelola data ini dapat memberikan 

rekomendasi jurusan atau karier yang sesuai 

berdasarkan keahlian dan minat siswa. AI dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih tepat 

mengenai pilihan karier atau pendidikan 

lanjutan, yang akan membantu siswa dalam 
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perencanaan masa depan mereka. Implikasi dari 

bimbingan yang lebih personal ini adalah 

peningkatan kepuasan siswa dan orang tua 

terhadap pelayanan, serta kesiapan menghadapi 

tantangan ke depan (Rulinawaty, Samboteng, 

Aripin, et al., 2024). Selain itu juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri untuk 

mengelola diri terkait keputusan yang akan 

diambil (Rulinawaty, Sjuchro, et al., 2022). 

AI dalam bentuk sistem pengenalan wajah 

dan pemantauan video otomatis dapat 

membantu meningkatkan keamanan di 

lingkungan sekolah. Sistem ini dapat memantau 

aktivitas yang mencurigakan dan memberikan 

peringatan dini kepada staf keamanan. Sekolah 

menjadi lebih aman bagi siswa dan staf, serta 

orang tua merasa lebih tenang karena 

mengetahui bahwa lingkungan belajar anak-

anak mereka dijaga dengan baik. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

sekolah. 

AI juga mendukung sistem pembelajaran 

jarak jauh dengan menyediakan alat untuk 

menilai pemahaman siswa secara real-time, 

memberikan umpan balik otomatis, dan 

menjaga keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

daring. Penggunaan model daring maupun 

campuran (Blend) dapat mengatasi 

permasalahan terkait tempat dan waktu yang 

terpisah (Aripin & Rulinawaty, 2022).  

Peningkatan kualitas pembelajaran jarak jauh 

ini memberikan kesempatan yang sama bagi 

siswa untuk belajar meskipun secara virtual, 

sehingga mendukung inklusivitas pendidikan 

(Rulinawaty et al., 2023). Penggunaan AI dapat 

mempengaruhi kedisiplinan melaksanakan 

penugasan yang diberikan (Adha et al., 2024). 

Penerapan AI dalam pembelajaran dapat 

diterapkan juga pada evaluasi berkelanjutan 

(Fitri et al., 2024). Evaluasi berbasis AI, seperti 

pemantauan otomatis terhadap perkembangan 

siswa, memungkinkan adanya penilaian 

berkelanjutan (continuous assessment) 

(Swiecki et al., 2022). Ini sejalan dengan prinsip 

KKNI yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan secara progresif sesuai dengan 

tingkat kualifikasi. Penilaian berbasis AI 

memberikan evaluasi yang lebih objektif dan 

komprehensif terhadap pencapaian kompetensi 

siswa (Yahya et al., 2023). AI mampu 

menganalisis hasil tes, esai, serta kinerja praktis 

siswa dan memberikan umpan balik secara real-

time (Pristiwati, 2023). 

AI dapat memberikan analisis kinerja guru 

berdasarkan interaksi dan hasil pembelajaran 

siswa (Wahyuningsih et al., 2024). Ini 

membantu guru memahami aspek pengajaran 

yang perlu ditingkatkan, baik dalam hal 

penyampaian materi maupun dalam pencapaian 

kompetensi siswa sesuai standar KKNI. 

Penggunaan AI di SMK mengubah peran 

tradisional guru, yang biasanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, menjadi fasilitator 

pembelajaran yang lebih aktif (Yahya et al., 

2023). AI memungkinkan kepala sekolah dan 

pengelola untuk membuat keputusan yang lebih 

baik dengan menggunakan analisis data (Zhai et 

al., 2021). Ini meliputi analisis kinerja guru, 

efektivitas program pembelajaran, serta 

kebutuhan pengembangan kurikulum yang 

selaras dengan pencapaian kualifikasi (Guan et 

al., 2020). 

PT memiliki dampak signifikan terhadap 

KSMK dengan tingkat kepercayaan yang 

tinggi, SMK dapat meningkatkan reputasinya, 

menjalin kolaborasi yang lebih erat dengan 

dunia industri, mendapatkan dukungan lebih 

dari pemerintah, serta meningkatkan partisipasi 

orang tua dan siswa dalam proses pembelajaran 

(Islaam & Husnan, 2023). Tata kelola 

kepercayaan dan kolaborasi yang tepat dapat 

meningkatkan kinerja lembaga yang dinamis 

(Rulinawaty, Samboteng, Wijaya, et al., 2024). 

Semua ini pada akhirnya berkontribusi pada 

pencapaian standar kompetensi yang diatur 

dalam KKNI, serta meningkatkan kesiapan 

lulusan SMK untuk bersaing di pasar kerja. 

Namun, menjaga dan mempertahankan 

kepercayaan publik membutuhkan upaya terus-

menerus untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan relevansi kurikulum sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja (Alfina, 2023). 

Kepercayaan publik yang tinggi terhadap 

SMK memberikan dorongan besar terhadap 

reputasi sekolah (Baharun & Hasanah, 2023). 

Jika masyarakat percaya bahwa SMK mampu 

melahirkan lulusan berkualitas sesuai dengan 

standar KKNI, sekolah tersebut akan lebih 

mudah mendapatkan dukungan dari berbagai 

pihak, seperti orang tua, industri, dan 

pemerintah (Islaam & Husnan, 2023). Reputasi 

yang baik juga dapat menarik lebih banyak 

calon siswa yang ingin mendapatkan 

pendidikan berbasis kompetensi yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Reputasi 

SMK yang baik di mata publik dapat 

meningkatkan jumlah siswa yang mendaftar, 

memperkuat kemitraan dengan dunia industri, 

dan memperoleh dukungan pendanaan dari 

pihak pemerintah atau swasta untuk 
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meningkatkan fasilitas dan kualitas 

pembelajaran. 

Pemerintah memiliki peran dalam 

mendorong kualitas SMK melalui berbagai 

kebijakan dan program (Merico et al., n.d.). 

Kepercayaan publik yang tinggi terhadap SMK 

dapat mempengaruhi pemerintah untuk 

memberikan perhatian lebih terhadap 

pengembangan SMK, termasuk peningkatan 

kualitas tenaga pendidik, infrastruktur, dan 

penyediaan teknologi yang mendukung 

pembelajaran berbasis KKNI. Sekolah yang 

dipercaya oleh masyarakat akan lebih mudah 

mendapatkan bantuan dari pemerintah, seperti 

program SMK Pusat Keunggulan, dukungan 

finansial, serta peningkatan kurikulum dan 

fasilitas yang disesuaikan dengan KKNI.  

PT yang tinggi terhadap SMK juga 

berdampak pada motivasi tenaga pendidik 

(Smith & Xu, 2023). Guru-guru akan merasa 

lebih dihargai dan termotivasi untuk terus 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka 

sesuai dengan standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam KKNI. Guru akan lebih 

berkomitmen untuk menjalankan metode 

pengajaran yang berfokus pada peningkatan 

kompetensi siswa, meningkatkan kualitas 

penilaian, dan mengikuti pelatihan yang relevan 

untuk memastikan bahwa siswa dapat mencapai 

standar kualifikasi yang diharapkan. 

Kepercayaan dari publik, terutama dari 

industri dan dunia usaha, memberikan input 

penting dalam pengembangan kurikulum 

(Baharun et al., 2022). SMK yang dipercaya 

oleh industri akan lebih mungkin untuk 

menerima masukan langsung dari sektor dunia 

kerja mengenai keterampilan apa yang paling 

dibutuhkan dan bagaimana menyesuaikan 

kurikulum agar relevan dengan kebutuhan 

pasar. Kurikulum yang dikembangkan 

berdasarkan masukan dari industri akan lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

tren pekerjaan terkini, sehingga lulusan SMK 

dapat memiliki keunggulan kompetitif di pasar 

kerja dan lebih sesuai dengan standar yang 

ditetapkan KKNI. 

Kepercayaan publik, terutama dari dunia 

kerja, terhadap kemampuan SMK dalam 

mendidik lulusan yang kompeten berkontribusi 

pada peluang kerja yang lebih baik bagi para 

lulusan. Dunia industri yang percaya pada 

kualitas lulusan SMK akan lebih mungkin 

merekrut mereka, bahkan sebelum mereka 

lulus, melalui program magang atau kerja sama 

yang dijalin dengan sekolah. Lulusan SMK 

yang telah memenuhi standar kompetensi 

KKNI akan memiliki akses lebih mudah ke 

pasar kerja, karena mereka dipandang telah siap 

untuk bekerja sesuai dengan kualifikasi yang 

dibutuhkan industri. Selain itu, kepercayaan 

publik ini juga memperkuat persepsi bahwa 

lulusan SMK memiliki keterampilan yang 

setara atau bahkan lebih baik dibanding lulusan 

pendidikan umum. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, dapat diperoleh hasil bahwa 

kualitas HRC berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja SMK berbasis 

KKNI. Hal tersebut terbukti apabila kualitas 

HRC semakin baik dan positif, maka kinerja 

SMK berbasis KKNI akan semakin lebih baik 

pula. KSMK selalu ingin meningkatkan kualitas 

HRC dalam memberikan layanan sekolah, agar 

kinerja merekapun semakin lebih baik. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya bahwa HRC yang dikelola dengan 

baik dapat berpengaruh pada kinerja organisasi 

(Banmairuroy et al., 2022). Hasil penelitian ini 

juga mendukung penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Mulang, 2021)  bahwa HRC berpengaruh 

terhadap kinerja pekerja.  

HRC mencakup keterampilan, pengetahuan, 

pengalaman, dan kompetensi tenaga pendidik 

dan manajemen di SMK yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan kompetensi 

yang ditetapkan (Suryaningsih, 2021). 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di 

SMK memiliki dampak langsung terhadap 

kemampuan sekolah dalam mencapai target 

kualifikasi yang diatur, serta implikasinya 

terhadap lulusan yang memiliki kualitas 

(Setiawan Wibowo et al., 2020). HRC dengan 

profesional dan terus berbenah dapat 

meningkatkan kinerja layanan administasi 

publik sebuah lembaga (Rulinawaty, Darojat, et 

al., 2022). 

HRC di SMK berperan penting dalam 

memastikan kinerja sekolah sesuai dengan 

standar Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI). Guru yang kompeten, 

manajemen sekolah yang baik, pelatihan 

berkelanjutan, serta kemitraan dengan dunia 

industri semuanya berkontribusi pada 

pencapaian standar kompetensi yang lebih baik 

(Muhajirin et al., 2024). Implikasi positif dari 

peningkatan kapabilitas ini termasuk 

peningkatan kualitas lulusan, reputasi sekolah, 

dan penguatan hubungan dengan dunia kerja, 

yang secara keseluruhan mendukung 

peningkatan kinerja SMK. 
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Salah satu aspek kunci dalam HRC di SMK 

adalah kompetensi guru (Rahmayanti et al., 

2021). Guru yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai, terutama dalam 

bidang kejuruan dan teknologi terkini, dapat 

secara efektif menyampaikan pembelajaran 

yang berbasis kompetensi sesuai dengan standar 

(Rohman, 2020). Guru yang berkualitas mampu 

memberikan pelatihan dan pendidikan yang 

lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja 

(Muhajirin et al., 2024). Mereka dapat 

menerapkan metode pengajaran yang lebih 

praktis dan kontekstual sehingga membantu 

siswa mencapai standar kompetensi yang 

diharapkan dalam KKNI. Peningkatan 

kompetensi guru berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar siswa (Hasbi et al., 

2021). Lulusan SMK yang dibekali oleh guru 

kompeten lebih siap untuk terjun ke dunia kerja 

dan memenuhi standar industri, sehingga 

meningkatkan daya saing lulusan SMK di pasar 

tenaga kerja. 

HRC dalam aspek manajemen sekolah dan 

kepemimpinan memainkan peran penting 

dalam merancang dan mengimplementasikan 

kebijakan pendidikan (Hidayah, 2023). 

Kemampuan mengelola manajemen adalah 

kunci kinerja sebuah lembaga (Rulinawaty, 

Andriyansah, et al., 2022). Kepala sekolah yang 

memiliki kompetensi kepemimpinan yang baik 

akan mampu mengembangkan strategi 

pendidikan yang efektif dan mendukung 

peningkatan kinerja sekolah secara keseluruhan 

(Herdiyana & Rohendi, 2021). Kapabilitas 

pemimpin transformasional mampu menjawab 

tantangan global, memberikan tantangan kerja 

pada bawahan dan merangsang kerja inovatif 

(Ulfa et al., 2022). Budaya organisasi atau 

lembaga pada manajemen yang positif akan 

memberikan pengaruh peningkatan kinerja 

suatu lembaga (Sandrayani et al., 2022). 

Manajemen yang efektif dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif, 

memfasilitasi kerja sama dengan industri, serta 

mendorong program-program pengembangan 

guru dan staf pendukung (Farwitawati et al., 

2022). Ini akan meningkatkan efektivitas 

operasional sekolah dan pencapaian target 

kompetensi KKNI (Rio et al., 2020). 

Manajemen yang baik berimplikasi pada 

pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan 

penguatan hubungan dengan dunia industri, 

yang penting untuk mendukung program 

magang dan penyelarasan kurikulum dengan 

kebutuhan pasar tenaga kerja (Herdiyana & 

Rohendi, 2021).  

HRC yang baik juga mencakup pelatihan 

berkelanjutan untuk guru dan staf, terutama 

yang berkaitan dengan teknologi baru dan 

kebutuhan industri. Pendidikan kejuruan yang 

berbasis KKNI membutuhkan pengembangan 

kompetensi yang dinamis untuk menyesuaikan 

dengan perkembangan di sektor industri. 

Dengan pelatihan berkelanjutan, tenaga 

pendidik di SMK dapat selalu memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan mereka, 

sehingga pembelajaran di SMK tetap relevan 

dengan perkembangan teknologi dan standar 

industri (Zulkarnaen et al., 2020). Lulusan SMK 

akan lebih siap dan relevan dengan tuntutan 

dunia kerja yang terus berkembang. Selain itu, 

pelatihan berkelanjutan bagi tenaga pendidik 

akan mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif 

sesuai dengan standar KKNI.  

Sumber daya manusia yang kompeten dalam 

pengembangan kurikulum mampu menyusun 

kurikulum SMK yang selaras dengan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 

Kurikulum ini harus mampu mengakomodasi 

kebutuhan dunia industri dan mengikuti 

perkembangan teknologi yang relevan dengan 

keahlian-keahlian yang dipersyaratkan oleh 

KKNI. Guru dan pengelola sekolah yang 

mampu berkolaborasi dengan dunia industri 

dapat menyusun kurikulum yang berbasis 

kompetensi dengan lebih baik (Elfrida et al., 

2020). Kurikulum ini akan lebih responsif 

terhadap perubahan pasar kerja dan mampu 

memenuhi standar kualifikasi yang ditetapkan 

KKNI. Lulusan SMK dengan kurikulum yang 

adaptif lebih mudah diterima oleh industri 

karena mereka telah dibekali dengan 

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar kerja. Hal ini meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja lulusan SMK dan memperkuat 

kepercayaan publik terhadap SMK. 

HRC di SMK dalam membangun hubungan 

yang kuat dengan Dunia Usaha dan Dunia 

Industri (DUDI) merupakan elemen kunci 

dalam memastikan penyelarasan kurikulum dan 

pemberdayaan lulusan. Kemitraan dengan 

DUDI memungkinkan SMK untuk 

mengintegrasikan praktik industri langsung ke 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis 

tetapi juga pengalaman praktis yang relevan. 

SMK yang mampu bekerja sama dengan 

industri akan lebih mudah mengembangkan 
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program magang dan pelatihan praktis yang 

sesuai dengan kebutuhan KKNI. Hal ini akan 

mendukung pembelajaran yang lebih praktis 

dan relevan. Lulusan SMK dengan pengalaman 

industri yang memadai lebih siap untuk bekerja 

dan memenuhi standar kompetensi industri, 

yang berujung pada peningkatan kinerja SMK 

dalam meluluskan siswa yang kompeten. 

Tenaga pengajar yang memiliki kapabilitas 

yang baik juga mampu mengembangkan dan 

menerapkan sistem penilaian berbasis 

kompetensi yang sesuai dengan standar KKNI. 

Penilaian ini penting untuk memastikan bahwa 

siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam konteks praktis 

yang relevan dengan industri. Sistem penilaian 

berbasis kompetensi yang diterapkan oleh guru 

akan meningkatkan kualitas lulusan karena 

penilaian didasarkan pada keterampilan yang 

telah dikuasai, bukan hanya hasil ujian teoretis.  

Lulusan SMK yang dinilai berdasarkan 

kompetensi nyata yang mereka miliki akan 

lebih dihargai oleh industri, sehingga 

penyerapan tenaga kerja lulusan SMK akan 

meningkat. 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dari Artificial Intelligence, 

Public Trust, dan Human Resource Capability 

terhadap kinerja SMK di Magetan. Pengaruh 

tersebut dapat ditemui pada variabel Artificial 

Intelligence, Public Trust, dan Human Resource 

Capability dengan langsung mempengaruhi 

kinerja SMK maupun tidak langsung 

mempengaruhi kinerja SMK melalui mediator 

pelayanan sekolah. Disarankan untuk 

stakeholder SMK sebagai lembaga pendidikan 

menengah kejuruan dapat meningkatkan kinerja 

sekolah dengan memperhatikan variabel 

Artificial Intelligence, Public Trust, dan Human 

Resource Capability. 
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